ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

ABSTRAK

Pascasarjana Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
Program Magister Kekhususan Profesi
Psikologi Klinis

Nama : Fety Khosianah, S.Psi

Judul : Penerapan Social Skill Training pada Anak Yang Mengalami
Oppositional Defiant Disorder.

xiv +84 halaman, 49 lampiran

Oppositional Defiant Disorder (ODD) merupakan bentuk gangguan perilaku
pada masa kanak-kanak yang dimanifestasikan dalam bentuk tidak mau mengalah,
dengan sengaja tidak mematuhi permintaan, perintah, dan larangan dari orang
dewasa, dan menyalahkan orang lain atas kesalahan yang dilakukan. Penyebab
dari hal ini adalah karena anak memiliki kesulitan dalam menginterpretasi suatu
situasi sosial tertentu sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan
diri secara sosial. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka diperlukan
adanya suatu penanganan yang dapat membantu anak mengurangi gangguannya.
Suatu bentuk terapi perilaku merupakan bentuk pendekatan primer untuk
membantu anak mengurangi gangguannya. Salah satu bentuk terapi perilaku pada
anak yang mengalami gangguan perilaku oppositional defiant disorder adalah
social skill training atau pelatihan ketrampilan sosial. Tujuan penulisan ini untuk
mengetahui penerapan sosial skill training atau latihan ketrampilan sosial dalam
membantu anak dengan gangguan perilaku oppositional defiant disorder..

Adapun penerapan social skill trianing pada anak dengan gangguan
oppositional defiant disorder (ODD) dengan menggunakan mengajarkan perilaku
prososial, meningkatkan kemandirian dan menumbuhkan inisiatif anak, dan
meningkatkan interaksi anak dengan teman sebayanya.

Mengajarkan perilaku prososial dilakukan dalam 6 kali pertemuan dengan
wakiu 1 jam setiap kali pertemuan. Meningkatkan kemandirian dan
menumbuhkan inisiatif anak dilakukan selama 2 minggu, setiap minggu 3 kali
pertemuan dalam waktu 1 jam setiap kali pertemuan. Sedangkan meningkatkan
interaksi anak dengan teman sebaya dilakukan dalam waktu 4 minggu setiap
minggu 3 kali dalam waktu 1 jam setiap kali pertemuan. Setiap respon yang sesuai
dengan harapan diberikan positive reinforcement berupa pujian, tetapi punishment
tidak diberikan pada respon yang tidak sesuai harapan. Positive reinforcement
diberikan untuk setiap perilaku prososial yang dilakukan oleh anak seperti
meminta sesuatu dengan sopan, tidak marah-marah jika tidak mendapat yang tidak
diinginkan, dan perilaku yang menunjukkan anak bersikap proaktif. Bentuk
positive reinforcement berupa pujian.

Gejala yang nampak pada subyek penelitian sebelum diberikan terapi adalah
subyek mengabaikan permintaan orang dewasa, marah-marah jika tidak mendapat
apa yang diinginkan, dan menyalahkan orang lain atas kesalahan yang dilakukan .
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Setelah diberikan terapi perilaku, perubahan perilaku yang nampak adalah anak
bersikap iebih proaktif, mampu melayani diri sendiri dan mampu berinteraksi
dengan rekan-rekan sebayanya.
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